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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Dari hasil penelitian, penulis kemudian dapat mengambil kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Pendayagunaan dana zakat di BAZNAS Provinsi Kalimantan Selatan 

diarahkan pada kegiatan konsumtif dan produktif. Salah satu upaya 

pendayagunaan dana zakat produktif adalah pemberdayaan ekonomi 

masyarakat, yaitu dengan memberikan dana modal usaha untuk 

mengembangkan usaha mustahik dan pembekalan pengetahuan, 

keterampilan yang memadai serta memberikan informasi akses pasar 

secara bijak. Konsep pendayagunaan dana zakat produktif, BAZNAS 

Provinsi Kalimantan Selatan melakukan proses pemberdayaan untuk 

mustahik dari mulai penyelamatan, pengembangan, ketahanan dan 

mandiri. 

2. Program Pedagang BAZNAS Provinsi Kalimantan Selatan merupakan sub 

program dari program pemberdayaan ekonomi masyarakat. Konsep dari 

program Pedagang adalah menjalankan program ini pada beberapa tempat, 

yaitu Banjarmasin, Banjarbaru, dan Martapura. Pada tempat yang penulis 

teliti yaitu Banjarmasin, program sudah berjalan efektif, karena telah 

berhasil meningkatkan kesejahteraan para mustahik sebagai salah satu 

tujuan dari program Pedagang. Dibuktikan dengan pendapat mustahik 
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meningkat dan usaha dari para mustahik mampu berkembang. Mereka 

juga giat menyisihkan keuntungan hasil produksi untuk ditabung dan 

disedekahkan, ini juga salah satu tujuan program yaitu mengubah 

mustahik menjadi muzakki nantinya. Selain itu dari segi sosial dan 

keagamaan pun mereka mengalami peningkatan. Sebanyak 6 orang yang 

menjadi narasumber penulis dalam proses wawancara sudah berhasil 

meningkatkan pendapatan perharinya, serta mampu memenuhi kebutuhan 

hidup mereka. Tetapi adanya kendala yang melanda Indonesia yaitu 

pandemi Covid-19 menyebabkan beberapa usaha yang dijalankan 

mustahik sedikit terganggu.  

B. Saran  

Skripsi ini jauh dari kesempurnaan sebagai sebuah karya ilmiah yang 

membahas tentang Efektivitas Pemanfataan Zakat Produktif dalam Pemberdayaan 

Ekonomi Masyarakat pada Program Pedagang. Karena masih banyak kekurangan 

dalam penulisannya, namun penulis mencoba memberikan saran. 

1. Sosialisi tentang zakat perlu ditingkatkan oleh pemerintah agar masyarakat 

dapat mengetahui pentingnya zakat, infak, dan sedekah. Selain menambah 

jumlah mustahik, juga menambah jumlah dana terhimpun. Ini merupakan 

salah satu cara mengentaskan kemiskinan. 

2. Dalam proses penyaluran dana bantuan Program Pedagang yang sudah 

dilaksanakan oleh BAZNAS Provinsi Kalimantan Selatan, diharapakan 

kedepannya dapat terlaksana lebih baik terlebih lagi dalam proses 

pendampingan untuk mustahik agar dapat menghasilkan manfaat yang 
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lebih baik juga untuk para penerima dana yang digunakan untuk 

pengembangan kegiatan usaha yang dijalankan. 

3. BAZNAS Provinsi Kalimantan Selatan agar terus memperbanyak jaringan 

donatur-donatur dan mitra kerja agar dapat memperluas dalam pemberian 

bantuan untuk kaum dhuafa, baik untuk pengembangan kegiatan ekonomi 

maupun lainnya. 

4. Perlu adanya penelitian lebih lanjut untuk kajian-kajian yang lebih 

mendalam secara terus-menerus tentang pendayagunaan dana ZIS yang 

digunakan untuk pengembangan UMKM kaum dhuafa, sebab dengan 

adanya program kegiatan ekonomi dan pelatihan-pelatihan pengembangan 

skill untuk kaum dhuafa maka akan mengurangi tingkat pengangguran di 

Indonesia. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  


